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BAB V

KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN
MUSEUM BATIK DI YOGYAKARTA

V.1. KONSEP PERMASALAHAN UTAMA
V.1.1. Konsep Desain Pembentuk Suasana Ruang yang Edukatif
Persyaratan yang diperlukan dalam mencipatakan suasana edukatif dicapai dengan :
A. Keteraturan
Tujuan kegiatan ini adalah untuk mendapatkan pengetahuan secara umum tentang
sejarah, bentuk dan cara pembuatannya. Hal ini sangatlah berkaitan dengan cara
mengkomunikasikan tentang sejarah seni tersebut melalui keingintahuan
(curlaclty), ketetlibatan (inuolvement), ketertarikan (interst) dan penjelajahan
(exploration) dapat terpenuhi menjadi ‘seff education”

B. Suasana yang tenang dan nyaman, dapat dicapai dengan :

a. Mempersempit area pengamatan

Gambar V.1. Mempersempit Area Pengamatan
Sumber : Analisis

b. Mempetlebar area pengamatan

Gambar V.2. Memperlebar Area Pengamatan
Sumber : Analisis
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¢. Mendatarkan area pengamatan

Gambar V.3. Mendatarkan Area Pengamatan
Sumber : Analisis

d. Mengangkat area pengamatan
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Gambar V.4. Mengangkat Area Pengamatan
Sumber : Analisis

e. Menurunkan area pengamatan
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Gambar V.5. Menurunkan Area Pengamatan
Sumber : Analisis

f. Mengitari area pengamatan

Gambar V.6. Mengitari Area Pengamatan
Sumber : Analisis
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V.1.2. Konsep Desain Pembentuk Suasana Ruang yang Rekreatif

A. Suasana yang bebas atau santai

Pengunjung memiliki kecenderungan menikmati objek pamer dengan perasaan

gembira, bebas atau santai, yang secara psikologis menimbulkan rasa nyaman,

puas, dan senang.

B. Suasana ruang yang monoton dihindari artinya banyak terdapat perubahan-

perubahan pada elemen pembentuk ruang atau kedinamisan suatu pelingkup

ruang untuk menciptakan suasana yang rekreatif, khususnya pada ruang pamer

(misal : perbedaan ketinggian, tekstur, warna, bentuk, dan elemen-elemen yang

digunakan).

T

Dinding

Dinding digunakan sebagai pembatas, pengarah pergerakan dan tempat materi

dipamerkan (2 Dimensi). Dinding ini berfungsi sebagai dinding permanen dan

dinding partisi. Untuk mencapai fungsi dinding sebagai pembentuk suasana

ruang dilakukan dengan :

a.

Bentuk Dinding ; dapat berbentuk datar atau lengkung yang masing-
masing mempunyai kelebihan dan kekurangannya, sehingga penggunaan
bentuk‘ dinding disesuaikan dengan kebutuhan ruang dan fungsi ruang
yang diwadahinya.

Perbedaan Jarak Dinding ; perbedaan jarak dinding menciptakan kesan
visual yang berpengaruh pada suasana ruangan dan kecepatan
pergerakan. Pada Museum Batik ini menggunakan jarak dinding yang
dipersempit digunakan pada ruang sirkulasi (pengarah). Jarak dinding
lebar untuk fasilitas-fasilitas museum.

Warna Dinding ; Kesan visual yang diberikan warna dinding berpengaruh
terhadap pergerakan. Warna dinding yang keras memberikan kesan visual

atraktif, ramai dan dinamis, sedangkan warna yang lembut memberikan

V-3
Mustiom Betih 4 Voggalorta

Tugas Akhir Sarjana Strata Satu

Bab v Konsep Perencanaan & Pemncangan Museum Batik di Yoggakarta— ----------- — ol —

i



Babh V Konsep Perencanaan & P erancangab Museun Batik di Yoggakarta— ----------- —a_

kesan visual yang sejuk, nyaman, dan tenang sehingga pengunjung betah
berada dalam ruangan

d. Tekstur Dinding ; penggunaan tekstur dinding disesuaikan dengan
kebutuhan dan fungsi yang akan diwadahinya.

Sehingga untuk perancangan komponen dinding pembentuk ruang pameran

lebih diutamakan tampilnya objek materi sedangkan untuk dinding ruang

lainnya dibuat berbeda, dinding ditampilkan sebagai pengganti materi
pameran.

Lantai

Dipergunakan sebagai jalur pergerakan dan area pameran koleksi baik yang

mendukung kesan visual eduaktif dan rekreatif dicapai melalui :

a. Ketinggian lantai ; disesuaikan dengan kebutuhan ruang dan fungsi yang
akan diwadahi yaitu akan menaikkan lantai atau menurunkan lantainya.

b. Tekstur lantai ; tekstur halus digunakan pada ruang-ruang penerima,
pameran yang mementingkan materi koleksi, ruang kerja dan lain-fain.
Sedangkan tekstur kasar digunakan pada ruang pemcapaian, ruang
pengenalan dan ruang-ruang santai atau mengkombinasikan keduanya
sesuai kondisi dan kebutuhan ruang

Plafon/ Langit-langit

Kesan visual pada langit-langit ditentukan oleh :

i. Perbedaan ketinggian langit-langit menggunakan kombinasi langit-langit
dalam satu ruang / antar ruang akan memberikan kesan dinamis, tidak
monoton, komunikasi visual tetap ada. Pergerakan pengunjung dapat
diarahkan melalui kesan yang terbentuk akibat permainan kombinasi langit-

langit.
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i. Warna Plafon
Warna gelap memberikan kesan menekan sehingga proses pergerakan
cepat, sedangkan warna terang memberikan kesan menarik, ceria
sehingga proses pergerakan lambat.

C. Suasana yang alami, yaitu suasana yang sesuai dengan alam aslinya menjadi

bagian dari keinginan manusia untuk dapat diamati dan dinikmati keindahannya.

Suasana yang alami ini diterapkan untuk menciptakan suasana yang agung dapat
diungkapkan melalui (simbolisme/ artifisial) kondisi yang sesuai dengan lingkungan
sebenarnya dan dibantu tata cahaya yang dapat mempengaruhi suasana atam

aslinya.

V.2, KONSEP NON PERMASALAHAN UTAMA
V.2.1. Konsep Perancangan Site

Lokasi yang cocok untuk Museum Batik terletak di daerah pusat kota dengan

pertimbangan :

1. Merupakan kawasan yang dekat dengan wisata kraton.

2. Dekat dengan persebaran museum lainnya.

3. Dekat dengan sarana dan prasarana seperti lembaga pendidikan, galiery, sanggar
ataupun museum pribadi serta seniman/ pengrajin batik.

4. Mempunyai fasilitas pendukung seperti : hotel, rumah makan dan lain-lain.

5. Pencapaian mudah.

V.2.2. Konsep Tampilan Bangunan
Ungkapan tampilan bangunan menggunakan pendekatan analogi “canting”, yang
merupakan alat utama dalam membatik. Bentuk tampilan bangunan museum batik
nantinya terdiri dari 3 tampilan massa utama yang merupakan ungkapan dari ketiga
bagian pokok “canting” yaitu bagian ‘cucuk’, bagian nyamplungan, dan bagian gagang,

pada bagian ‘cucuk’ nantinya merupakan massa yang berfungsi sebagai buffer/ ruang
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penerima sebelum pengunjung museum memasuki ruang pamer di dalam museum
batik, sedangkan bagian nyamplungan ini digunakan untuk ruang pamer museum,
sebab nyamplungan merupakan tempat untuk menampung ‘malam’ yang merupakan
bagian pokok dalam membatik. Untuk bagian gagang dari “canting” digunakan untuk

ruang-ruang pendukung fungsi museum batik seperti galeri, perpustakaan, dan

sebagainya

V.2.3. Konsep Sirkulasi

A. Sirkulasi Pelaksanaan Teknis Pameran

Gambar V.7. Sirkulasi Pelaksanaan Teknis Pameran
Sumber : Analisis
B. Sirkulasi Jalur
1. Konsep Penentuan Jalur Sirkulasi
a. Pola sirkulasi primer pada ruang pamer Museum Batik menggunakan pola
‘pola pada tepi ruang, dengan pertimbangan efektifitas peniggunaan ruang,

ketegasan bentuk dan arah, kelancaran gerak dan kelangsungan

pergerakan antar ruang.

o

F;‘ada l‘apl Tuang 2
Gambar V.8. Pola Sirkulasi Primer pada Tepi Ruang
Sumber : Analisis
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b. Sistem penyajian kanfigurasi koleksi pada ruang pamer dipilih sistem linear

untuk menjawab tuntutan edukatif didalam museum, sedangkan untuk

tuntutan rekreatif dilakukan dengan sistem organisasi menyebar/ grid.
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Gambar V.9. Sistem Penyajian Konfigurasi Koleksi
Sumber : Analisis

Sistem sirkulasi antar ruang pameran pada ruang pamer menggunakan
sistem sirkulasi antar ruang pameran dipilih sistem koridor ke ruang yang
dapat menampung tuntutan edukatif dan rekreatif di dalam museum,
dengan pertimbangan kronologis alur cerita, kesinambungan sirkulasi antar

ruang, mempunyai arah dan tujuan serta kelancaran pergerakan

pengunjung.

Koridor ke ruang K

Gambar V.10. Sistem Sirkulasi Antar Ruang Pamer
Sumber : Analisis

Pola pergerakan dalam ruang, menggunakan 3 tipe yaitu jalur pergerakan
yang melewati ruang, jalur pergerakan menembus ruang dan berakhir
dalam ruang.

Elemen sirkulasi dalam ruang dalam, meliputi hall, koridor, dan ramp.
Perubahan bentuk sirkulasi pada sirkulasi pengunjung, ada beberapa
macam yaitu perubahan pada bentuk jalur pergerakan meliputi beberapa
tipe yaitu melebar, menyempit dan berbelok, mendatar, naik menurun,
Untuk perubahan pada arah jalur pergerakan ada beberapa tipe yaitu

menerus dan berbelok. Sedangkan untuk perubahan area jalur
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pengamatan di dalam ruangan terjadi pada bidang atas dan pada

ketinggian ruang.
g. Bentuk tata ruang pamer yang Mempengaruhi Pola Sirkuiasi, terditi dari
bentuk segi empat, segitiga dan lingkarar/ segi 8.

2. Perencanaan Fisik Jalur Sirkulasi

Tabel V.1. Perencanaan Khusus Jalur Sirkulasi

Penéréhgah ~ [Lebih térangl Lebih vgé‘lapm '
Entarance Sangat ditonjotkan | Lebih tersamarkan
(penegasan)
Luasan jalur Lebih luas Lebih sempit
Kenaikan & penurunan jalur Cenderung menurun Cenderung menaik
Warna tekstur Lebih kontras Nampak sama dengan
lingkungan sekitar

Sumber : Analisis

V.2.4. Konsep Program Ruang

A. Konsep Organisasi Kelompok Kegiatan

Ruang pengelola : :
U Jengeann. Ruang kegistan edukatt

S s

Mesuk =—s Ru_'aqg-_k_égjajan p‘gnéﬁmaan .

NAA

i Ruang kegiatan - P
RUAOEHN < e b lrsaves *— Ringlogaa i

Gambar V.11. Organisasi Kelompok Kegiatan
Sumber : Analisis

B. Konsep Kebutuhan dan Besaran Ruang
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Tabel V.2. Kebutuhan dan Besaran Ruang

1. Besaran Ruang tndoor 17.063,79 m
a. Kelompok Kegiatan Pelayanan Umum 300,55 m”
b. Kelompok kegiatan Pameran (Tetap & 15.611,02m"
Temporer)
Ketompok Kegiatan Pendidikan 368,84 m~
Kelompok Kegiatan Pengelola 293,49 m*
e. Kelompok Kegiatan Preservasi & 256,80 m*
Konservasi
f. Kelompok Kegaiatan Service 233,09 m”
2. Besaran Ruang Outdoor 4.027,42m°
a. Kelompok Kegiatan Pelayanan Umum 1.069,91 m*
(Parkir)
b. Kelompok Kegiatan Pameran (Tetap) 295751 m°
3. Total Besaran Ruang 19.638,44 m*
a. Ruang Indoor 17.063,79 m*
b. Ruang Outdoor 2.027,51 m*

Sumber : Analisis

Konsep Hubungan Ruang

Gambar V.12. Hubungan Ruang
Sumber : Analisis
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V.2.5. Konsep Penataan Ruang Luar

A. Pencapaian Menuju Site

Pencapaian menuju site dapat dicapai melafui main entrance dari JI. D.I. Panjaitan
sedangkan side entrance dicapai melalui JI. Tirtodipuran. Arah dari JI. D.L
Panjaitan sebagai main entrance karena pencapaiannya relatif lebih mudah.

Dalam mencapai site diperlukan pengarah yang dapat menarik perhatian dan

memberikan petunjuk bagi pengunjung yang hendak mancapai bangunan sehingga

tidak terjadi dis-orientasi. Pengarah dan penarik perhatian tersbut dapat berupa :

1. Sclupture ; selain sebagai daya tarik dan pengarah jalan masuk menuju
bangunan dapat pula sebagai pengikat yang dapat dilihat dari semua sisi serta
sebagai simbol identitas museum.

2. lLampu penerangan ; lampu yang disusun secara berderet selain sebagai ’
pengarah dapat juga sebagai alat penerangan ataupun sebagai lampu taman,
hiasan dan pembentuk suasana.

3. Vegetasi ; vegetasi selain sebagai pengarah sirkulasi juga berfungsi sebagai
pembatas yang lebih memberikan kesan estetika alami sekaligus peneduh.

4. Pola perkerasan jalan ;b untuk membentuk suatu pola tertentu yang memberikan
kesan penegasan arah jalur sirkulasi, pola perkerasan ini dapat dibentuk
dengan paving/ konblok.

B. Pencapaian Menuju Bangunan

Berdasarkan jenis transportasi dalam perencanaan lokasi entraﬁce site menuju

bangunan dibedakan menjadi 2 area, yaitu area yang terletak pada sebelah timur

site, khusus digunakan untuk kendaraan roda 4 maupun roda dua, area yang
satunya terletak disebelah selatan site khusus digunakan karena efektifitas menuju
parkiran dan menuju entrance bangunan.

C. Sirkulasi di Luar Bangunan
Agar sirkulasi diluar bangunan dapat menciptakan ruang gerak yang bebas,

nyaman dan aman bagi manusia, maka periu ditentukan batasan yang jelas antara
V-10
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keduanya, yaitu antara sirkulasi pejalan kaki dan sirkulasi kendaraan. Batasan-

batasan yang diterapkan antara lain :

1. Memberi jarak yang tepat antara kedua jenis sirkulasi tersebut, jarak yang tepat
adalah jarak yang mampu memberikan rasa aman bégi pengguna.

2. Bagi pejalan kaki jalur sirkulasi dibedakan dengan penerapan kenaikan lantai
yang berfungsi sebagai pembatas teriotori.

3. Sebagai tegasan pemisah dapat diterapkan elemen pembatas, misalnya pagar,

vegetasi, kolam, lampu, dan lain-lain.

V.2.6. Sistem Struktur

A. Pondasi

Pondasi yang digunakan pada proyek Museum Batik ini yaitu menggunakan
pondasi batu kali yang ditambah dengan pondasi cakar ayam. Sistem pondasi
seperti ini biasa diterapkan pada proyek penulis yang ketinggian bangunannya

tidak terlalu tinggi dan lebih cenderung sebagai bangunan bentang panjang.

Dinding
Dinding utama yang digunakan berupa dinding geser, karena pada interior
bangunan harus diminimalkan penerapan kolomnya, sehingga tetap terjaga
kenyamanan visual pengunjung dalam ruang pamer nantinya. Selain itu penerapan
dinding geser tentunya lebih mendukung kreativitas perancangan bentuk dan wujud
masa bangunan.

Sementara untuk dinding dalam ruangan yang digunakan berupa dinding partisi
yang hanya diterapkan sebagai pembatas visual dan teritori area.

Atap

Atap yang digunakan menggunakan atap dak beton. Kelebihan dari atap dak beton
yaitu mempunyai perlindungan atau kekuatan yang lebih bagus dan lebih mampu
menampung kreativitas estetika perancangan. Penerapan dak beton pada proyek

Museum Batik ini selain karena kekuatan dan perlindungannya juga karena
V-11
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masalah peletakan sistem utilitas yang mana peletakannya direncanakan pada
bagian atas atap dari bangunan, yang berfungsi untuk mengatasi masalah
efesiensi ruang yang berada dibawahnya. Untuk rancangan tambahan, pada
bagian atap yang akan diterapkan skylight yang akan diguankan pada ruang-ruang

tertentu yang membutuhkan pencahayaan alami atau penerangan maksimal.

V.2.7. Sistem Jaringan Air Bersih, Sanitasi dan Drainase

A. Sistem Jaringan Air Bersih

Sumber air bersih pada Museum Batik diperoleh dari :

1. PAM

2. Sumber.air sendiri, yaitu penggunaan air sumur bor.

Sumber air utama dari PAM, karena tidak perlu lagi pengolahan khusus (freatment).
Sumber air sendiri merupakan sumber sekunder bila sumber air dari PAM
mengalami gangguan.

Sistem jaringan air bersih ini menggunakan sistem downfeed. Sistem upfeet tidak
dipilih karena pertimbangan biaya operasional pompa air yang akan bekerja terus
menerus untuk memenuhi kebutuhan air terutama untuk lantai atas.

Sistem downfeet menyimpan air dalam jumlah tertentu dalam tangki air yang
diletakkan diatas bangunan. Pompa air bekerja hanya bila air dalam tangki mulai

habis atau menurun.

Sistem Sanitasi

Kotoran atau limbah dari bangunan secara umum dibedakan menjadi 2 macam
yaitu limbah cair dan limbah padat. Limbah cair berupa buangan air kotor yang
berasal dari lavatory, urinoir, WC, wastafel dan air kotor dari dapur. Sedangkan
limbah padat dapat berupa kertas, sisa makanan, debu serta buangan padat

lainnya.
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C. Sistem Drainase

Sistem pengaliran air hujan secara gans besar sama seperti konsep dasar
perencanaan bangunan yaitu dari bangunan dialirkan dari atap ke talang, kemudian
dialirkan kebawah melalui pipa lalu dialirkan keselokan yang selanjutnya dialirkan

ke riol kota.

V.2.8. Sistem Pencahayaan

Sistem pencahayaan Museum Batik dibedakan menjadi 2 macam, yaitu :

1. Sistem Pencahayaén Alami
Sistem pencahayaan alami digunakan hanya sebagai fakior pembentuk suasana
ruang, digunakan pada ruang-ruang pendukung kegiatan pameran, seperti ryang
pengelola.

2. Sistem Pencahayaan Buatan
Digunakan sebagai faktor pendukung penampilan objek koleksi, pembentuk
suasana ruang, mempertegas jalur pergerakan dan mengarahkannya, dan
mengurangi kejenuhan selama pergerakan.

Tabel V.3. Penerapan Sistem Pencahayaan

Lobby General Lighting Pendukung (maksimal)
Ruang audiovisual General Lighting Tidak diterapkan
Perpustakaan General Lighting Pendukung (minimat)
Lavatory General Lighting Pendukung (maksimal)
Kantor General Lighting Pendukung (maksimal)
Cafe Pendukung Penerangan utama
Dapur Pendukung Penerangan utama
Parkir Pendukung Penerangan utama
Laboratorium General Lighting Pendukung (maksimal)
Rg dokumentasi General Lighting Tidak diterapkan
Rg Mekanikal General Lighting Pendukung (minimal)
Toko Souvenir Localized General Lighting & | Pendukung (minimal)
General Lighting
Rg Pamer Disesuaikan dengan penyelesaian permasalahan pada tiap
ruang pamer.

Sumber : Analisis
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........ fanjutan
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“Localized General Lighting _

Tidak diterapkan

Relief Tembok Tidak diterapkan Penerangan utama
Objek Ukuran Besar Localized General Lighting Tidak diterapkan
Objek Ukuran Kecil Local Lighting Tidak diterapkan
Objek datam Vitrine Task Ambient Light Tidak diterapkan

Sumber : Analisis

V.2.9. Sistem Penghawaan

Sistem penghawaan dibedakan menjadi penghawaan alami dan penghawaan
buatan. Sistem penghawaan yang digunakan pada Museum Batik ini adalah sistem
penghawaan alami dan buatan. Namun sebagian besar dari ruang museum
menggunakan sistem penghawaan buatan berupa AC.
Penggunaan AC dibagi menjadi 2 jenis yaitu jenis AC Sentral dan AC Split. AC Sentral
dikhususkan pada ruang-ruang yang berkapasitas besar dan masih dalam kegiatan
yang sama, sedangkan AC Split digunakan pada ruang-ruang pengelolaan dan
pendukung.
Penggunaan AC Sentral pada ruang pamer ini didasarkan atas pertimbangan antara
lain :
1. Temperatur seluruh ruang pamer dapat diatur dengan mudah dan stabil.
2. Kapasitas pendingin besar dan merata pada seluruh ruang pamer.
3. Koleksi dapat terhindar dari debu dan kotoran.

Ruang-ruang lain yang perlu pemanfaatan AC adalah ruang pengelola.

V.2.10. Sistem Jaringan Listrik dan Penangkal Petir
A. Sistem Jaringan Listrik
Sumber tenaga listrik pada Museum Batik diperoleh dari PLN sebagai sumber

utama dan generator set sebagai sumber cadangan apabila sumber utama mati.
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Untuk ruang-ruang tertentu seperti ruang kegiatan pendidikan digunakan sistem
yang dapat menyimpan arus lisiik sementara, sehingga apabiia listrik utama
terputus atau mati tidak akan langsung padam.
. B. Sistem Penangkal Petir

Berfungsi untuk menghindarkan bangunan dasi sambaran pefir dengan cara
menghubungkan kelebihan muatan listrik posiif ke anode {(negatif) &ibawa?s
permukaan tanah. Sistem penangkal petir ini ada 2 macam yaiti: sistem Franklic
dan Farady/ Meisen. Sistem yang dipilik untuk Museum Batik adalah sistems
penangkal petir Farady/ Melsen. Sistem Franklin tidak dipilih karena merupakan

sistem yang sederhana dan biasanyé digunakan pada bagunan-bangunan kecil.

V.2.11. Sistem Pemadam Kebakaran
A. Preventif

Suatu cara pencegahan yang dilakukan dengan cara melapisi komponen siruktez

dan non strukiur dengan bahan isolator yang tahan api dan panas

{uncombusiable), misalnya dengan gypsum plesier, gypsum membrane, gypsuir

board atau yang lainnya, terutama pada ruang pamer museum.

B, Represif

Usaha yang dilakukan sebagai berikut :

1. Masing-masing lantai dilengkapi fire detector dan fire alajm yang bekerja
secara otomatis.

2. Masing-masing lantai ditengkapi dengan ailat pemadam api seperti : springkler
system yang bekerja secara otomatis, portable fire extigushes dan hydran box
yang disediakan pada tiap titik tertentu.

3. Di luar bangunan disediakan jaringan pemadam kebakaran {#z2ydran air) untuk

mempermudah penanganan kebakaran dari luar bangunan.

V-15,
Musewurs Butile Lo Vagy:slw;i‘ﬂg;
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No Obyek Wisata w‘:f:;a. : N A D - , B T et
. i Jannari Pebruari Maret April Mei Juni Juli Agustis = 7w e
. Wism..i | 133 128 215 220 31z .384 507 843 ¢ 310 221 o .

t Museum Soncbudoyo Wisnas | 605 582 1,416 671 | 223 1.592 2516 487 ¢ 1.176 1.955 722 964 12.909
_ : o ) jumtah i 738 710 1.631 851 535 1.976 3.023 1130 ¢ 1.586 2176 829 1.104 16.329
- s . | Wisman - - 3 - - - 1 - - - - - 3

2 ,E"“V’S‘E‘Jm Sasmita Loka Wisnus | 250 947 570 3 282 1.052. 1.231 92 73 838 579 54 3.109

Pangsar Soedirman jumlah 250 947 25173 8! 282 1.052 1.231 o2 73 388 579 64 8.112
: Wisman - 3 4 . < - - - - . B N 7
3 ¢ Wisnus - 201 173 1.753 278 177 867 1 346 6533 153 B 167 182 6.789
famlah ¢ 20} 178 1,157 219 | 77 861 1.345 533 433 214 167 452 b - 5198
Wisman 7 5 5 5 4 11 1 13 7 13 g 2 5 g
< Mussum P. Dipencgero Wisnus | 276 173 17 725" 815 691 535 544 516 540 511 521 6.326
jumlah 283 178 178 730 | 526 702 548 55} 629 549 618 533 6.425
Wisman ¢ X . j 6 12 5 10 21 5 ] 2 2 65
5 Museum Pusat Dharma Wisnus 23 158 395 214 50 310 237 22 52 33 782 24 2.306.
| Wiratama Jumiah e 158 395 220 62 NaitioH! 247 42 58 34 284 26 2.311
5 | Muse‘ur"n TNI AU Dirgantara x:z::l:‘ : 3 : ] : ‘ ‘
Mzandala Jumlah 7 R i y R B . - 3 - - - -
Wisman - - - - - ] l B A - 2 - - 5
7 Museum Perjuangaz Wisnus 133 122 92 65 80 449, 626 40} 50 92 a2 85 1.936
Jumlah 143 122 92 65 80 450 621 41 ) 60 94 82 85 - 1,941
Wistwan | 2 3 - - 2 - - - - - R . 7 .
8 Musaum Biclogi UCM " Wisnws 225 647 3102 600 330 972 371 40 13} 181 263 135 6.998
: Jumlah - 227 e 3102 500 332 972 a7y 40 131 181 263 136 7.005
i Wisman_ 13 9 17 11 5 37 23 48 29 2 4 g 207
9 | Museum Kereta Kraton Wispus 1504 278 1.164 987 | 4i1s 3.091 5.547 1.330 1.056 1.647 623 5.233 21075
i T jumlah 1.5 987 1.121 998 480 3.128 5.070 1.318 1.085 1.649 627 242 27.282
Museum Benteno Wisman 25 25 52 19 28 12 87 14 M 12 10 11 376
VG of oL USEEE ; . Wisnus 13,949 3.072 7.802, 4.843 7.525 42173 | 27.981 1.851 5.552 3,754 1.595 1,334 131,466
| ¥redewurg Jumiah 13.974 8.097 1.854 4.862 1 7.354 42.183 , _ 28.064 1.885 5.600 9.716 1,508 4.371 141.836
R Wisman - - . - i - ) 2 3 - - - ‘- -
11§ Museum Affundi Visnus 434 303 892 241 250 530 1.062 480 | 512 1.108 359 395 6.596
fumlah 144 303 892 241 250 550 1.662 480 | 512 1.108 358 395 6.536
Wisman - - - - - - - b 2 - C - - N
12 | Menjali Wisnus 13.070 8.452 59.244 17.385 17.052 17.385 76413 8.110 9.865 31.470 8.992 25.068 292 52§
Jumlah 13.070 8.452 59.244 17.385 17.052 i7.385 76.413 8.110 9.865 31.470 8.992 25.088 292,526
" Geo Teknologi Wisman - - - - - - - 3 - - - -
j3 1 oouseum beo sernolog Wishus B 220 1.678 115 292 502 261 21 1 896 55 - 4.067
Minerat UPN Jumlaly 15 220 1,678 115 292 503 261 21 1 895 55 . 4.067
Wisman - - - - - - - - - . B K
14 | Museum Wayang Kekayon Wisnus - - - - - - = 2 B _ - A ; -
Jumlah c - - s - - - . - - . B -
. : Wisman - - - - - - - - - . R _
y5 | Museum SeniLukis Wisnus 7 21 N % 7 5 1z 5 10 27 12 - 220
Kontemporer fumial 17 .21 11 90 7 5 12 38 10 27 | - 220
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Mo |. Obyek Wisata

I wisata-
i
]

wan Januari Pebruari Dlaret April Mei’ Juni Juti " Agustus Cowpe f R
Wisman - - - c - - - B
Museum HB X Wisnus a o 5 o . R N N R N N
Jumlah . - - - - - - - - - C - - .
Wisman 1 3 8 6 3 9 6 1 2 2 71
Museurmn Puro Pakualaman Wisnus 7 24 17 203 20 id 226 124 13 2 31 692
) : Jjumlah g 21 2 211 26 21 238 130 20 4 33 763
ST e e 212 39 29 215 24 323 244 858 291 138 215 3.013
Pagelaran Sitithinggil Wisnus 5.629 3,347 19.91} 1.060 3.571 29672 | 13.343 3.923 3.959 2.455 11.635 | "118.727
[umlah : 6.339 $.438 20.000 1.27S 3.595 30.005 14.687 4.581 4.250 2.59¢ 11.850 121.740
. Wisman _ | - - - - - - - - - - - -
SudayaJawa Ullen Semalu | Wisnus 115 159 541 636 523 542 595 29 326 52 556 5412
) i Jumliah 415 43S 541 656 523 542 495 429 326 S2 636 5412
K N Gedung i Wisman - - - - - - - - - - - 13
Istana Negara Gedung I wisnus 380 256 2.228 “i26 394 1.031 2.522 818 175 673 105 9.995
Agurg Jumlah 380 256 2.228 1265 394 1.031 ! 2.522 818 175 673 109 10.008
- Wisman - - - - 2 - 3 - 2 - - ]
! Museum Sasana Wi atama Wisnus 12 42 524 596 182 S8 56 5 = 68 14 2.350
¢ Jumiah 12 42 524 596 184 51 59 5 2 63 14 2.359
Wisman 381 215 . 388 484 401 181 1.190 1.428 804 267 391 *7.286
jumlah Wisnus 38.254 26.036 105.929 34.341 32.166 100.90% 135.224 24.960 24.070 18.025 50.783 652.143
Jjumlah 38.845 26.251 106.317 ’ 34.825~ 32.5617 101.682 136.414 26.388 24.874 18.292 51.184 659.429
i
i
i
‘5 .
3 S o ¥ =
§ I 'g_{ﬁé B 3 B
i . HPERPUSTAKAAD
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q
*
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3 “ . Statisiik Pariwisata DIY Tahun 2002 - 20
| ’
' |
|
i




Perkernbaiigén }ﬁmlall Péngunjung Museuim/IMonumen Perjuangan Bangsa di DIY Tahun 1998 - 2002

PP

E . ' . Tahun T T T
No : Obyek Wisata i 1998 1999 2000 i ] 2001 2002
i Man ! Nus -Jmil Man Nus Jml Man Nus Jml DMlan Nus Jmi Man Nus -Jml
1 . Soncbudoyo ' 6.198 11.406 47.604 2.214 20.258 22.472 4.034 12.155 16.139 5.108 18.455 23.560 3.420 12.909 16.329 °
2 | M Sesmitaloka i 286 16,504 10.850 127 7.053 7.189 24 10.633 10712 . . =t 3 aiesi™ sz
i Pangsar Soedirman__ i
H i
3 1l 6.562 6673 7 5.183 5190 i 1333 1,340 8.701 8.70% 7 6.753 6.79%
i ~ -
1 ! e ; ;
4 f 25 i 2.i93 2.219 15 i.491 1.506 - 3.074 3.073 - 5.033 5.633 s 5.326 6.425
5 i 133 ¢ 7.400 7.538 68 5.142 5.210 67 5.289 5.336 - - - 65 2.306 2.371
i i .
5 1 163 ! 81.480 51.583 83 83.036 83.119 24 150.940 150.964 i5 178.674 178.639 . .
. Dirgantara Mandala .
7 | ¥ Perjusngan ! 51 i 2.225 2.279 , 32 1.559 1.591 : - o ) 3.853 2,633 5 1.536 1.941
i : !
3 ' M. Bio'ogi IGH! 32 { 7436 7.488 25 5.874 5.599 1 8.145 8.152 15 9.139 9.154 1 6.998 | 7.003
4 | M Hersta Xraton 21.686 i  74.100 95.776 40.919 158.787 199.706 450 37.957 35.407 66 15.283 15.449 207 27.075 27.282
0 i M. Barteng 473 90.115 90.588 540 | ' '188.892 169.432 2178 136.196 136.474 450 100.034 100,484 376 141.460 141.836
| Vradeburg . :
11| M Affandi. 389 ~1.221 _1.810. . 1.095 . 2.958 4.053 1.424 5.633 7.057 1.548 23.393 24.941 - 6.596 6.596
i2 !}llo::rar:?nl'égja 237 191.263 191500 { 284 1" 3040297 304313 329 100.751 401.080 391 333.969 334.360 292.526 292.526
SN0 -1 ’ - . A y
15 | M GeoTeknologi i 309 109 ’ 225 225 15 5055 5.670 12 4.085 4.067 - 1.067 4.067
Luneral UPN H .
14 M. Wayang Kekayon l. 1 2.1e1 +.2:138 N 45 1.673 1.708 - - - - N R N
!4, Seni Lukis i 5 :
s 1 mo® } 22 72 94 33 517 90 - - - - - -
! ! Yontemporer ! ' 220 220
T N ] - - O e -
15 | Museum HBIX i 54.191 211.716 265.907 51.149 261.203 312.352 50.592 305.306 355,898 42.524 273.488 3i5.122 - . .
s 1 3
¢ T -
17 | M Puro Pakualaman " . 10 ¢ 10 29| . 1.008 1.035 129 1751 1.880 . - . 7 692 763
1& | Pagelaran Sitihinggil : - - - - - - - - 3013 | 118727 | 121.740
le E“ld(ayl“ Jawa Ullen 4 63 119 482 248 4928 5.176 . . ; 158 3.569 3.127 - 5.412 5.412
Sentaiu i
" istana Megara ! i . : . B _ _ R
29 | G dung Aqung 13 9.995 10.008
21, M. Sasana Wiratama - - - - - - - - - - - 9 " 2.350 2.359
Jumlah i 84.000 730.848 814.838 96.913 | 1.053.044 | 1.149.957 57.380 | 1.087.873 | 1.145.253 50.394 9717.546 { 1.027.890 7.286 652.143 659.429
i
- :

“
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Kb, Gunung Kidul

Peta Lokasi dan Adminlstrasi

Letak geografis Kota Yogyakarta berada pada 7° 49° 26" - 7° 15' 24" Lintang Selatan dan 110° 24’ 19" - 110° 28" 53" Bujur Timur.
Kota Yogyakarta yang terletak di daerah dataran lereng aliran Gunung Merapl, memiliki kemiringan lahan yang relatif datar dan
berada pada ketinggian rata-rata 114 M dpa. Terdapat 3 sungal yang mengalir dari arah Utara ke Selatan yaitu :

sungal Gajahwong yang mengalir dl baglan Timur kota, sungal Code di baglan Tengah dan sungai Winongo di baglan Barat kota.

Secara administratif kota yogyakarta terdirl dari 14 Kecamatan dan 45 kelurahan dangan luas wilayah 32,5 km? atau 1,02% dari luas wilayah Propins! DIY.

Triple-A ® 4 B8

GEQGRAFI

Basemap 2 - 1
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Administrative Boundaries
1/ Batas Administratif

e ase cam e« Provinciat / Batas Propins!

egency / Baas
—-Sub-~distict / Batas Kecamatan
—Vilage / Batas Kelurahan

Type of Road/Kewsnangzn Jalan

Ralway/Forumia
~>Natlonal Road/Jalan Naslonal
Provinclat Road/Jalen Propinsi
Road/Jalan

T oce) Roadellalan Lokel

Administrative Office
1 Kantor Administratit

bernir
Municipaliata
@5ub-DistrictKecamaten
OViisgeKeurahan

Elevation/Elevasl

- -~ 10m Contour/Kontur 10m
2,6 ContOur/Kontur 2,5m

Sheet/Lembar 7
Source/Sumber : On:wguago Bappada
YoarTahun 1667

Triple-A @ 4.5
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Legend/Legends :

A tive Office
{ Batas Admindstratif 1 Kantor Administratif
————— Provincial / Batas Propinsi WGovemonGubamur
= = Ragency / Bates )
p— — Bub-denict / Batas @SubD
—— - —Vilage Bates Kelumhan OVamaKolurahan
Type of Road/Kewanangan Jalan Station / Stasiun

Robway/Perumka
Natonel Road/Jalen Nasional
~Provinclal Road/Jalen Propinsl

c Roeds/laken
&——=——>\.ocal Roads/Jalan Loka!

Lenduse/ Penggunasn Lshan

. River/Sunpai

" Cutivated Land/Tagalan

Elevation/Etevas|

10m Contour/Kontur 10m
2,5 ContOur/Kontur 2,5m

N

A

3 Rabway Statin/Stasiun KA
>r" AllportBandara
¥ Bus StationTerminal

Facilitins/Fasllitas
Medical ContraKasahatan
Paser
Univerdity/Universiias
MuseumMtuseum
Tourlsm/Obyek Wisata
ResteurantRumah Maken
1w Hotel{ Hotel Barbintang
£ HousingParumahan

Sormd ¥

250m

1:10 000

Projection TMY 2ane 97
( ESpeoki WGS 84

SheetLembar 7
Sourca/Sumber : Orthomap Bappeda
Scale/Skale 1 ; 2 500
YearTahun 1087

Triple-A 4, B
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Mei 2002

K No Window f i No Window

industri Kota Yogyakarta

lStsbamak 120 unit usaha Industri tersebar di kota Yogyakarta, 16 unit diantaranya
us!
(

ind
trampil

Tiple-A @48

makanan &

Focaman

tergolong
besar, sisanya industri skala menengah. Tenaga kel te;semseidm&OOOpeketﬂa
danmnuatﬁﬂ).ummmﬂmadamdtmmd:dankmz Indus!

(35 s:ertsen)(.9

minuman {16 persen), percetakan dan kertas (13 persen) sefta
ersebaran ! ere besatdlkota(Y akan)a
Umbtiharjo, Mergangsal

industri menenga& dan

terutama
ogn Jetis. Kualitas m

ecamal X n, b pllan
industri lokal kota baru dapat dimanfaatkan untuk 8@ s an
kel saja km;;ihs ; kepentingan setempat, hanya sebagl

Industri kecil dan rumah mmﬂm sekitar 5.750 unit dengan 29 ribu a, dengan
komposisi jenis sebagal : tri pengolah hasll pertanian dan kehutanan (39 X
industr logam, mesin dan kimia (24 persen) dan sisanya industri aneka (37 pemnpeu?). persen)

PDRS Industri Kota Yogyakarta (Harga Konstan 1883)

ECONOMUEKONOM]
Industry/industri 3 - §
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Janis Aset Pisik Budsys Kota Yogyshkarts

" 'm "oy
SR
4,&%}!

CPrasaes (yool, fugy baby )

Jeris Aset Bdtaya Non-Fisik

| Kisonm,
R, Tredial
1%

i Toponim
kL

DX
Y

i Kotirian, Rius, Tra00 W Topenin QKecojran |

Aswt Fetk Budayn ¢ KotaYagyakerta

AR Wz

Profil Budaya Kota Yogyakarta

udaya aebagal aset utama kota Yogyakarta, terutama d el:g(an ndidikan. Potens| :
rmsmaka t Y rta sangat mend m%d:dahdlmta 12 Kawasan SR —
Bud; namun karakter Telah dilnventarisasi knya ada 129 aset budaya fisik di Bangunar Smsen, diciikan ¢ 4 Alam L
Kotamongyakarhbempa kelompok e m NWI uhmummmamnmummw dengen paarsn yang barterpat di museum Bentang Vredeburg,
. Bangunanlmonumn Raibudayabembah.lapuk,ataudbun ‘asifitas budaya yang atraktif
{museum, galeri, dan gedung pertunjukan) masih
Triple-A ® 4 B FUNGSI KOTA

Budaya 3 - 17
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alan

——— Jalan Propinsl
—————— Jaian Kabupaten
se——ee Jalan Nasicnal
comv—

Rel Krerata api

Profil Prasarana Jalan Yogyakarta

Perkembangan keglstan usaha yarakat, khususnya ekonomi pada dasamya perlu didukung cleh ketersadiaan
prasarana jalan gang balk dan yang dapat menc} n aksesibilitas yang tinggi g:
dan atau orang. Bila diperhatikan secara lebih teliti sehubungan dengan hai tersebul, maka Kota Yogyakarta akan
tampak cepalnga perubahan yang terjadi selaras dengan fungsinya sebagai pusat kota (CBD), perkembangan yang
t dimaksud adalah jumiah kendaraan dan tumbuhnya pusat-pusat keglatan ekonomi termasuk perkantoran,
sel i pusat tarikan dan kitan lalu lintas. Akibatnya banyak ruas-ruas jalan di Kota Yogyakarta yang tidak
lagl berfungsi secara efektif, volume lalu lintas sudah melebihi kapasitas jalan. Belum lagi gangguan samping
aktbat dari parkir kendaraan dan pedagang kakl lima. Keadaan ini dari wakiu ke waktu semakin memburuk,
maskipun sudah banyak geramran-peraturan lalu fintas yang telah direncanakan, termasuk pengenalan terhadap
sistemn sirkulasi satu arah.

Triple-A @ 0,68

bw?l pergerakan/mobilisasi barang g

Rinclan

[Heg

ara

1 Jenis Parmukazn

2. Diaspal

8,07

b. Kerital

c Tansh

Il Korxdisi Jalan

a. Baik

9,07

6,04/

T Kelas Jaien
a.

8,07]

327

2,77

d. Kelas [11A

2622

elas |HB

2822

017

037

T._Kelas iliC

143,18

143,19

. Kelas tidalk diringt

Sumber: Kota Yogyakarta Dalam Anglea
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Sumber : l ? drainass o \\ LJ

Proﬂl Sarana Drainass Kota Yogyakam 2001
kawasan terbangun sudah dilayani oleh saluran dmlnau, buk kawasan permukiman,

perkantoran ahu
becar ualumn drainase yang nda balk nluvan

pada 1o alan yang menghubunulun antar kawasan.
memil pa sampah/kotorananah yang cukup nﬁl saluran drainase yang um"
kuranu bevfungsl secara efeklf (poa inlet Iablh ﬂm dihand!nu dengan

sirftanah), sehingga air hujan segera masuk ke dalam salu)
: ) nﬁk ormdk:m\ltel sumur mudah sekali hrﬁmbun obh kumanna
dlbangun dl halaman maupin yang berada di bawah saturan drai

Triple-A @4 B

mm"am

ng ah dbbangun, hanyak yang kurang
terjadi pada sumur resapan yang

PRASARAMA
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- Profil Sarana Air Bersih Kota Yogyakarta 2001
GCakupan pelayanan PDAM Titamarta besaru%daumﬂ?omm alrbemlhslﬁsmpe
Daerah nan PDAM Tiramarta meliputi wilayah Kota Y yang terdi 14

leman dua kecamatan) serta Kabupahn Bnnmr?un kew-natan). Sumber air
mnh alf sebanyak 2 (Umb Wadon dan , air pemlukaan

dalam ssbanyak 28 buah dan dangkal
dlKabupahnSleman Kapaahmpmdukalairsaﬂvﬂsebe"ay: mmu
kebutuhan pelanggan yang ada,
Informasi lebih rinct ada dalam laporan invertarisas! dan evaluasi aset-aset PDAM, YUIMS 1999

Triple-A @4, B8

”SEM

Kebanyakan Idu:st sumbar alrini barada
Kapasitas produks! ini belum mencukupi

 Sumber Al Minum
Leding lfoummu; Mons A | SungS
EL] 4 9086 i7
57 30 7od8 a5
468 70 3202 56
) N
) I 1
3885 88 16286 1ad
6i1] a8 74
707] 75 3177 23
875, 27| 4763 52 |
5 T 7
352 7 8425 15
72 [13 3908 30
04505 4447 133
3 26 __®0e3l 30
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7 Kofh Yogyakarta i)

Jumloh Tempat Pembaangen Air Besor Rumah Tangga di Kata Yogye |
Tempat Buang Ait Besar (RT)

7004 6973
416 19262 ps:]

8060

T

Profil Sarana Sanitasl Kota Yogyakarta 2001

Kurang leblh 20% dari arakat Kota Yogyakarta telah dilayani an sistem air imbah Sistem ini terdir atas n lateral dan
sistem lon ja? serta instalasi Panmr';Alr Limbah (IPAL ym}:&gamun tahun

ngan in

tor yang un pada tahun 1930, dan
dari kebutuhan sanitasl masyarakat telah ditayani lewat fasilitas san

1985. Selain itu, kurang-lebih burtis
MCK atau ung dibuang ke sungal. Limbah cair industri (dari industrt
rengdahan. 'elayanan penguraaan tank! ik atau cubl Banya dilakukan oieh swasta

IPAL, tetapi masih sering langsung dibuang ke lingkungan.
informasi lebih rinci ada dalam laporan inventarisesi dan evaluasi kinerja aset-aset Senitas), YUIMS 1999

Triple-A 4, B

besar kecit) masih senriasa dlbuaxguka lmya
maupun mal ungan
ayana cubluk trukr?n)jn alau secara manusl. Blasanya
ur:fur dari tanki septilvcubluk baru disedot kalau fasilitasnya sudah buntu (dan sudah lama tidek berfungsi). Lumpur limbah Inj depat diolah di

han
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Profil Persampahan Kota Yogyakarla _ﬁj s 1 4
Thghtpolaynnanpmgoha wm mxmvmmmmaa% Total pmdukslsem KotaYogyekarts | 2663 ]
diperkirakan sekita tempat pem|
akhlr(TPA) sebanyak 1. 375 M“@:% ngkutko sep;:san
atan utama, perkentoran, kaw! peldagamn,punukhnanpadat. anmmah
Triple-A 4, &5 PRASARANA
. Persampaiian 4 -7











